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ABSTRAK 

 

Surur, D. R. F. 2024. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kompetensi 

Pedagogik Guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Eko Setiawan, M.Pd. Pembimbing 2: Dr. 

Mutiara Sari Dewi, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Latar Belakang Pendidikan, Kompetensi Pedagogik 

 

Lembaga pendidikan TK Muslimat NU yang ada di Kecamatan Singosari 

terdiri dari 39 lembaga dengan jumlah 238 guru memiliki latar belakang pendidikan 

yang berbeda-beda. Sebanyak 39 guru berpendidikan (S1) PAUD, 117 guru 

berpendidikan sarjana (S1) dengan bidang ilmu yang beragam, 65 guru 

berpendidikan SMA/SMK/MA. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian 

besar guru yang ada di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari tidak sesuai dengan 

standar pendidik PAUD. 

Dari latar belakang penelitian diatas maka peneliti merumuskan masalah, 

yakni bagaimana latar belakang pendidikan guru di TK Muslimat NU Kecamatan 

Singosari, bagaimana kompetensi pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan 

Singosari, serta bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan terhadap 

kompetensi pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan latar belakang 

pendidikan guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari, mendeskripsikan 

kompetensi pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari serta 

mendeskripsikan pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kompetensi 

pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Populasi pada penelitian ini berjumlah 

238 guru dengan sampel berjumlah 149 guru. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : (1) Latar belakang pendidikan 

guru yang ada di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari mayoritas berlatar 

belakang pendidikan (S1) non PAUD dan minoritas (S1) PAUD. (2) Kompetensi 

pedagogik guru yang berada di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari berada di 

kriteria (Baik) dengan nilai mean sebesar 4,26. (3) Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara latar belakang pendidikan guru (independent) terhadap 

kompetensi pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari (dependent). 

Kesimpulan (1) Guru TK Muslimat NU Kecamatan Singosari mayoritas 

berlatar belakang pendidikan (S1) non PAUD dan minoritas (S1) PAUD. (2) 

Kompetensi pedagogik guru berada di kriteria (Baik). (3) Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara latar belakang pendidikan terhadap kompetensi pedagogik 

guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari. 
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ABSTRACT 

 

Surur, D. R. F. 2024. The Influence of Educational Background on the Pedagogical 

Competence of Teachers at TK Muslimat NU Singosari District. Thesis, 

Early Childhood Islamic Education Program, Faculty of Islamic Studies, 

Islamic University of Malang. Advisor 1: Dr. Eko Setiawan, M.Pd. Advisor 

2: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. 

 

Keywords : Educational background, teachers pedagogic competence 

 

The Muslimat NU Kindergarten educational institutions in Singosari 

District consist of 39 institutions with a total of 238 teachers who have diverse 

educational backgrounds. Of these, 39 teachers have a bachelor's degree (S1) in 

Early Childhood Education (PAUD), 117 teachers hold a bachelor's degree (S1) in 

various fields, and 65 teachers have a high school/vocational school/Islamic high 

school education. Therefore, it can be concluded that the majority of teachers at 

Muslimat NU Kindergartens in Singosari District do not meet the PAUD educator 

standards. 

Based on the research background mentioned above, the researcher 

formulated the following problems: what are the educational backgrounds of the 

teachers at Muslimat NU Kindergartens in Singosari District, what are the 

pedagogical competencies of the teachers at Muslimat NU Kindergartens in 

Singosari District, and what is the impact of the teachers' educational backgrounds 

on their pedagogical competencies at Muslimat NU Kindergartens in Singosari 

District. 

The purpose of this research is to describe the educational backgrounds of 

the teachers at Muslimat NU Kindergartens in Singosari District, to describe the 

pedagogical competencies of the teachers at Muslimat NU Kindergartens in 

Singosari District, and to describe the impact of the teachers' educational 

backgrounds on their pedagogical competencies at Muslimat NU Kindergartens in 

Singosari District. 

This research was conducted using a quantitative research approach with a 

correlational study type. The population in this research amounted to 238 teachers, 

with a sample size of 149 teachers. 

The results obtained from this study are as follows: (1) The educational 

background of the teachers at Muslimat NU Kindergartens in Singosari District is 

predominantly non-PAUD bachelor's degree (S1) and a minority with a PAUD 

bachelor's degree (S1). (2) The pedagogical competency of the teachers at Muslimat 

NU Kindergartens in Singosari District falls under the "Good" criterion with a mean 

score of 4.26. (3) There is no significant impact of the teachers' educational 

backgrounds (independent) on their pedagogical competencies at Muslimat NU 

Kindergartens in Singosari District (dependent). 
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Conclusion: (1) The majority of teachers at Muslimat NU Kindergartens in 

Singosari District have a non-PAUD bachelor's degree (S1), and a minority have a 

PAUD bachelor's degree (S1). (2) The pedagogical competency of the teachers is 

categorized as "Good." (3) There is no significant impact of the educational 

backgrounds on the pedagogical competencies of the teachers at Muslimat NU 

Kindergartens in Singosari District. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Layanan pendidikan anak usia dini (PAUD) saat ini sudah banyak 

ditemukan baik jalur pendidikan formal atau nonformal. Jalur pendidikan 

formal yaitu Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA) sedangkan 

jalur pendidikan nonformal yaitu Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan  

Anak (TPA) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS). Jalur pendidikan formal TK 

merupakan jalur pendidikan formal yang melayani pendidikan untuk anak usia 

4-6 tahun dengan tujuan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki anak. 

Dalam mengembangkan potensi anak di jalur pendidikan formal maupun 

nonformal tentunya tidak terlepas dari peran seorang pendidik.  

Ki Hadjar Dewantara memberikan semboyan trilogi pendidikan untuk 

menciptakan kultur positif seorang pendidik yaitu Ing ngarsa sung tulada, Ing 

madya mangun karsa, dan Tut wuri handayani (Yanuarti, 2017). Trilogi 

tersebut memiliki makna Ing ngarsa sung tulada guru harus memberikan suri 

tauladan atau contoh untuk orang-orang sekitar. Ing madya mangun karsa, 

ketika menemukan permasalahan, ketidaknyamanan saat berproses guru 

membangkitkan semangat. Tut wuri handayani, ketika ada tantangan dan hal-

hal baru yang harus dicoba guru memberikan dorongan. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidik adalah tenaga 

pendidik yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
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kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal 

tersebut diperjelas Setiawan & Nadar (2021), menjelaskan bahwa pendidik 

PAUD merupakan penentu keberhasilan pendidikan anak usia dini. Oleh karena 

itu, untuk menjadi guru diperlukan keahlian khusus agar mampu menjadikan 

generasi muda berkualitas di masa yang akan datang.  

Sesuai yang tertulis dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini yaitu pendidik PAUD harus 

memiliki ijazah Diploma (D-IV) atau Sarjana (S1) dalam bidang pendidikan 

anak usia dini. Maka berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

untuk menjadi seorang guru PAUD harus memiliki latar belakang pendidikan 

yang sesuai yaitu D-IV/S1 PAUD. Sejalan dengan hal itu Khodijah (2022), juga 

mengatakan bahwa latar belakang pendidik seharusnya sesuai dengan bidang 

pendidikan yang telah ditempuh. 

Pendidik PAUD selain dituntut untuk memiliki latar belakang 

pendidikan D-IV/S1 PAUD juga harus memiliki beberapa kompetensi. Sejalan 

dengan pendapat Qomario, Kurniasih, & Anggraini (2018), menyatakan 

kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik PAUD yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Salah satu kompetensi penting 

untuk pendidik PAUD yaitu kompetensi pedagogik. Sejalan dengan hal 

tersebut, Akbar (2021) menyatakan bahwa kompetensi pedagogik sangat urgent 

untuk dimiliki oleh guru dalam menjalankan tugasnya. Menurut Harlina (2022),  

pedagogik adalah kemampuan atau keterampilan yang dimiliki pendidik dalam 

merencanakan, melaksanakan hingga tahap evaluasi dalam proses 

pembelajaran. Pendidik yang memiliki kualifikasi akademik yang sesuai akan 
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lebih mudah menerapkan kompetensi pedagogik karena telah mempunyai bekal 

pengetahuan dari pengalaman belajar di lembaga pendidikan (Selian & 

Khodijah 2022).  

Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh penulis pada hari Sabtu 11 

November 2023 dari ketua IGTKM-NU (Ikatan Guru Taman Kanak-kanak 

Muslimat Nahdlatul Ulama) Kecamatan Singosari Ibu Sri Bawon memberikan 

informasi bahwa ada 39 lembaga TK Muslimat NU dengan jumlah 238 guru. 

Jumlah guru yang mencapai 238 tentunya memiliki latar belakang pendidikan 

yang beragam.  

Ketua IGTKM-NU Kecamatan Singosari Ibu Sri Bawon juga 

memberikan informasi bahwa dari 238 guru yang ada di TK Muslimat NU 

Kecamatan Singosari sebanyak 39 guru berpendidikan (S1) PAUD, 117 guru 

berpendidikan sarjana (S1) dengan bidang ilmu yang beragam, 65 guru 

berpendidikan SMA/SMK/MA. Selain itu, guru berpendidikan D3, D2, D1, 

SMP/MTs dan SD. Berdasarkan informasi tersebut  dapat dikatakan sebagian 

besar guru yang ada di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari tidak sesuai 

dengan standar pendidik PAUD. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Latar Belakang 

Pendidikan Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru di TK Muslimat NU 

Kecamatan Singosari”.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana latar belakang pendidikan guru di TK Muslimat NU Kecamatan 

Singosari? 

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan 

Singosari? 

3. Bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kompetensi 

pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan latar belakang pendidikan guru di TK Muslimat NU 

Kecamatan Singosari. 

2. Mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru di TK Muslimat NU 

Kecamatan Singosari. 

3. Mendeskripsikan pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kompetensi 

pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari. 

D. Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kompetensi 

pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

tentang bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan terhadap 

kompetensi pedagogik seorang guru.  
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b. Hasil dari penelitian juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

melakukan kegiatan penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan praktis  

a. Bagi mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi perbandingan  dalam 

mengetahui seberapa besar pengaruh latar belakang pendidikan terhadap 

kompetensi pedagogik guru. 

b. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

mengenai pengaruh latar belakang pendidik terhadap kompetensi 

pedagogik guru serta penelitian ini merupakan syarat yang harus 

dipenuhi untuk menyelesaikan gelar sarjana (S1) dalam bidang 

pendidikan islam anak usia dini. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu latar belakang pendidikan guru 

dan kompetensi pedagogik guru di TK Muslimat NU di Kecamatan Singosari. 

G. Definisi Operasional 

1. Latar belakang pendidikan  

Latar belakang pendidikan guru merupakan pendidikan terakhir yang telah 

dilalui oleh seorang guru dibuktikan dengan ijazah serta memiliki 

kecakapan khusus yang sesuai dengan bidang keilmuan.  
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2. Kompetensi pedagogik  

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru 

yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran (perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian) dan pengembangan potensi yang dimiliki anak 

didik. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data dan pembahasan mengenai pengaruh latar 

belakang pendidikan terhadap kompetensi pedagogik guru di TK Muslimat NU 

Kecamatan Singosari dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Latar belakang pendidikan guru yang ada di TK Muslimat NU Kecamatan 

Singosari mayoritas berlatar belakang pendidikan (S1) non PAUD dan 

minoritas (S1) PAUD. 

2. Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru TK Muslimat NU Kecamatan 

Singosari dengan latar belakang pendidikan (S1) PAUD, (S1) non PAUD 

dan SMA/SMK/MA berada pada kriteria (Baik). Kompetensi pedagogik 

guru yang ada di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari memperoleh nilai 

(mean) sebesar 4,26 berada pada kriteria (Baik). Rata-rata tertinggi dari 

pernyataan yang terdapat dalam variabel (Y) yaitu 4,87 pada pernyataan 

nomor Y.12 dengan indikator berkomunikasi secara efektif, empatik dan 

santun. Sedangkan rata-rata terendah dari pernyataan yang terdapat dalam 

variabel (Y) yaitu 3,68 pada pernyataan nomor Y.19 dengan indikator 

menentukan lingkup sasaran asesmen proses dan hasil pembelajaran anak 

usia dini.  

3. Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kompetensi pedagogik guru di 

TK Muslimat NU Kecamatan Singosari dapat dilihat dari Tabel 4.10 yaitu 

diperoleh nilai signifikansi 0, 148 > 0,05 yang berarti tidak signifikan. Hasil 
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tersebut menyatakan Ha ditolak dan H0 diterima yang artinya tidak terdapat 

pengaruh antara latar belakang pendidikan guru terhadap kompetensi 

pedagogik guru di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari.  

B. Saran  

Berdasarkan dengan hasil temuan serta kesimpulan yang telah 

dipaparkan maka kemudian peneliti memberikan saran diharapkan dapat 

memberikan kebermanfaatan.  

1. Bagi guru dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya tidak hanya 

didapatkan dari pendidikan saja tetapi juga bisa dilakukan melalui aktivitas 

pengembangan seperti mengikuti pelatihan untuk menguprade pengetahuan 

dan keterampilan, membaca buku-buku pendidikan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dalam merencanakan penelitian diwaktu 

mendatang, penelitian ini dapat diperluas bukan hanya melibatkan guru 

yang ada di TK Muslimat NU Kecamatan Singosari.  Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan berbagai variabel 

tambahan. 
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